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HUBUNGAN ANTARA PEMAAFAN DENGAN KESEJAHTERAAN
PSIKOLOGIS PADA WANITA YANG BEKERJA DI UNIVERSITAS
ISLAM RIAU

CITRA ANGGIARLI
148110037

FAKULTAS PSIKOLOGI
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ABSTRAK

Keterlibatan wanita dalam.dunia kerja yang semakin /meningkat membuat peran
wanita turut semakin luas, khususnya bagi wanita yang sudah menikah, yaitu
menjadi pekerja sekaligus istri dan ibu. Permasalahan terkait pada wanita yang
bekerja di Universitas Islam Riau seperti beban kerja yang berlebihan,
keterbatasan waktu baik ditempat kerja maupun dalam mengurus keluarga, serta
ketidakmampuan dalam mengatasi suatu masalah yang dapat menyakiti dirinya
sehingga dapat menyebabkan terganggunya kesejahteraan psikologis.
Kesejahteraan psikologis memperlihatkan kemampuan seseorang dalam mengatasi
emosi negatif serta menjalankan fungsi kesehariannya dengan baik. Tingkat
kesejahteraan psikologis dapat timbul dengan pemaafan, . dimana kesiapan
seseorang untuk memberikan.maaf kepada.orang yang telah menyakiti dan
melupakan kesalahan orang lain. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara pemaafan dengan kesejateraan psikologis pada wanita yang
bekerja di Universitas Islam_Riau. Subjek penelitian adalah dosen dan staff
karyawan wanita yang bekerja di Universitas islam Riau.. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan yaitu teknik cluster random sampling dengan jumlah
sampel 160 orang. Alat ukur yang digunakan yaitu skala pemaafan yang
diadaptasi dari Monica (2018) dengan jumlah aitem untuk penelitian sebanyak 42
aitem sedangkan untuk skala kesejahteraan psikologis yang diadaptasi dari Ryff’s
Psychological Well-being Scale. Metode analisis.data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah menggunakan uji statistic-Correlation Pearson Product
Moment. Hasil analisis statistik menunjukkan nilai koefisien korelasi (r) = 0,463
dengan nilai  signifikansi 0,000 (p<0,05) artinya semakin tinggi perilaku
pemaafan maka akan semakin tinggi kKesejahteraan psikologis pada wanita yang
bekerja di Universitas Islam Riau. Pemaafan memberikan kontribusi sebesar 1,9%
ternadap kesejahteraan psikologis. Selebihnya sebesar 98,1% dipengaruhi oleh
faktor lain.

Kata kunci: Pemaafan, Kesejahteraan Psikologis.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

ah lembut,
fﬂ aupun barat,
hidupan ini, sifat
f, lemah, tidak

dalam Mathis,

b & L4 O

2001).

Tetapi dituntut untuk
memiliki sik sebagai manusia
dengan bakat Indonesia saat ini,
sangat banyak ya : nenjals tangga, tetapi juga

berkecimpung di dunia Q ) Wanite
Ay

hanya berperan sebagai ibu rume etapi mempunyai peran lain di luar
rumah yaitu sebagai wanita karir atau ibu yang bekerja.

Menurut Mufida (2009), ibu yang bekerja adalah ibu yang selain mengurus
rumah tangga juga memiliki tanggung jawab di luar rumah baik di kantor, yayasan
atau wiraswasta dengan kisaran waktu 6 sampai 8 jam dalam sehari. Menurut

Temitope (2015) seorang ibu yang bekerja adalah wanita yang sudah menikah dan

memiliki anak serta memiliki tugas menjadi ibu rumah tangga dan tugas di kantor.



Ibu yang bekerja bukan hanya semata-mata karena tren atau sekedar mencari
kesibukan di luar rumah, tetapi juga karena kebutuhan eksistensi dalam diri
individu atau dikarenakan tuntunan ekonomi rumah tangga dimana banyaknya
kebutuhan sehari-hari'yang harus.dipenuhi .

Organisasi Buruh Internasional (ILO) mencatat pertumbuhan jumlah pekerja
perempuan meningkat setiap .tahunnya. Pada ,tahun 2015, 38% dari 120 juta
pekerja di Indonesia adalah wanita (Lestari, 2016). Berdasarkan penelitian BMI
Research yang dilakukan di tiga kota besar di Indonesia, satu-dari lima ibu di
Indonesia bekerja lebih dari 12 jam sehari di luar rumah (Septian, 2014).

Fenomena ini dipertegas dari data Badan Pusat Statistik (BPS) yang
menunjukkan bahwa jumlah wanita yang bekerja di Indonesia pada tahun 2015
berjumlah 74,4 juta orang. Pada tahun 2011 baru berada di angka 48,44 juta
orang. Hal ini-menandakan-hahwa dari tahun ke tahun jumlah pekerja wanita
semakin meningkat sangat signifikan. Bahkan kemampuan atau skill wanita dalam
bekerja tidak kalah dari kaum pria. Banyak kita lihat sekarang toko maupun
swalayan hingga perusahaan yang membutuhkan karyawati ketimbang pegawai
pria. Inilah yang menyebabkan wanita semakin besar keinginannya untuk bekerja
karena kesempatan kerja yang terbuka lebar.

Tetapi akan timbul permasalahan jika wanita bekerja tersebut sudah
berkeluarga dan menjadi seorang istri. Tentu dia memiliki dua tanggung jawab
besar, harus bekerja seoptimal mungkin dikantor tetapi juga bertanggung jawab
dalam mengurus keperluan suami dan atau anak-anaknya. Pada saat melakukan

observasi dan wawancara dibagian kepegawaian di Universitas Islam Riau,



terdapat beberapa permasalahan yang muncul seperti beban pekerjaan yang
berlebihan, keterbatasan waktu baik ditempat kerja atau dalam mengurus keluarga
dirumah, manajemen yang tidak memadai serta interaksi dengan mahasiswa itu
sendiri dan ketidakmampuan..dalam mengatasi suatu 'masalah yang dapat
menyakiti dirinya sehingga dapat menyebabkan terganggunya kesejahteraan
psikologis.

Kesejahteraan psikologis merupakan kondisi tercapainya kebahagiaan tanpa
adanya gangguan psikologis yang ditandai dengan kemampuan individu dalam
mengoptimalkan fungsi psikologisnya. Kesejahteraan psikologis memperlihatkan
kemampuan seseorang dalam mengatasi emosi negatif serta menjalankan fungsi
kesehariannya.dengan baik (dalam Nopiando, 2012). Untuk itu, tingkat perasaan
dan tujuan psikologis yang dirasakan oleh wanita yang bekerja merupakan suatu
topik yang penting dalam membentuk perilaku seseorang ataupun suatu keadaan
dilingkungan kerja (dalam Robertson dan Cooper, 2011).

Memperhatikan kesejahteraan psikologis wanita yang bekerja adalah hal
yang sangat penting bagi yayasan atau perusahaan karena dapat mempengaruhi
bagaiman perilaku karyawan itu sendiri, bagaimana pengambilan keputusan yang
dilakukan, serta interaksinya dengan rekan kerja (dalam Rasulzada, 2007).
Lingkungan Kkerja dapat memiliki dampak positif maupun negatif pada
kesejahteraan psikologis wanita yang bekerja. Dari wawancara yang dilakukan
oleh peneliti pada tanggal 27 Agustus 2018 dibagian kepegawaian di Universitas
Islam Riau mengatakan bahwa kurangnya penerimaan diri pada wanita yang

bekerja sebab pekerjaan yang dijalani bukan berdasarkan keinginan hati, tujuan
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hidup yang masih belum jelas,ketidakmampuan dalam mengatasi suatu masalah,

kurangnya pengembangan pribadi untuk menjadi lebih baik dalam pekerjaan dan

merasa belum kompeten dalam memegang pekerjaan yang diterima.

Enright (2003) menyebutkan untuk memunculkan perilaku maafkan pada
individu dibutunkan kemampuan untuk mengontrol emosi negatif seperti
kebencian, kemarahan, penolakkan dan keinginan untuk membalas dendam. Hal
tersebut dapat dicapai dengan cara mengelola emosi positif seperti berperilaku

yang baik, memunculkan empati maupun rasa cinta.
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Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Landa, Martos &Zafra

(2010) yang menjelaskan bahwa individu yang mampu memelihara emosi positif

yang dimiliki dan mampu mengurangi emosi negative dapat dikatakan bahwa

potensi ps
kekuatan da
relasi yang

mengendalik

kondisi internal maupun lingkungan eksternal  sehingga terancam
kesejahteraannya.

Pada penelitian Mufida (2008) di Surabaya menyatakan bahwa munculnya
dua atau lebih tekanan dari peran yang berbeda secara bersamaan, yang

mengakibatkan pemenuhan tuntutan dari peran yang satu menjadi lebih sulit
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karena juga memenuhi tuntutan dari peran yang lain. Ibu bekerja harus dapat
memainkan peran individu sebaik mungkin baik ditempat kerja maupun dirumah.

Ryff (dalam Meta, 2015) menjelaskan bahwa konsep pemaafan merupakan

lai

kebutuhan

Berda

mengontrol diri dengan baik, berinteraksi sosial dengan baik serta terhindar dari
depresi dan permasalahan hidup yang akan mengganggu dirinya (Bordbar &
Fariba, 2012).

Berdasarkan uraian diatas peneliti ingin mencermati “Hubungan antara
Pemaafan dengan Kesejahteraan Psikologis Pada Wanita Yang Bekerja di

Universitas Islam Riau”.
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B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah ada

hubungan antara memaafkan dengan kesejahteraan psikologis pada wanita yang

memberikan informasi kepada wanita yang bekerja khususnya
mengenai hubungan memaafkan dengan kesejahteraan psikologis pada
wanita yang bekerja, sehingga wanita yang bekerja mampu
mengendalikan perasaan tertekan yang dialami yang dapat

mensejahterakan psikologisnya dengan baik.
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b. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan

kepustakaan yang merupakan informasi tambahan yang berguna bagi

pembaca dan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi pihak-
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A.

BAB Il
LANDASAN TEORI

dengan yang
-hari mengarah

oleh individu.

hidup.(Ryff & Keyes 1995).

Psychological well-being atau kesejahteraan psikologis adalah suatu
upaya seseorang mewujudkan tujuan agar dapat mengembangkan diri
selengkap mungkin (Ryff, dalam Papalia, 2009). Individu dengan
psychological well-being tinggi akan cenderung merasa positip terhadap diri
sendiri, peduli dengan orang lain, memiliki tujuan hidup jelas, dan menyadari

akan potensi dalam diri, sehingga mereka akan cenderung lebih optimis dalam
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menapaki kehidupan. Individu dengan kesejahteraan psikologis rendah akan

cenderung pesimis terhadap hidup yang mereka jalani. Individu berusia paruh

baya memiliki kesejahteraan yang lebih besar dibanding dengan individu yang

keseluruhan dari masa kini maupun masa lalulnya. Individu dikatakan mampu
menerima dirinya apabila ia menerima secara positif terhadap masa lalulnya
dan menilai dirinya baik dan buruk. Sementara itu, individu yang dikatakan
tidak mampu menerima dirinya apabila ia merasa tidak puas dengan dirinya,
merasa kecewa atas apa yang terjadi dengan dirinya, menjadi orang yang

berbeda dari siapa dirinya.

10
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b. Hubungan Positif dengan Orang Lain (Positive Relation with Others)
Hubungan positif dengan orang lain adalah kemampuan individu untuk

mempunyai hubungan yang baik dengan orang lain. Individu tersebut dicirikan

uaskan dan penuh

.&$ ‘ ih sayang

Qa ‘ — ampuan individu untuk

bebas namun tetap menga
d. Penguasaan Lingkungan (Environmental Mastery)

Penguasaan lingkungan digambarkan dengan kemampuan individu yang
mampu menciptakan lingkungan yang sesuai dengan dirinya, mencipatakan
dan mengontrol lingkungan sesuai dengan kebutuhan. Individu seperti ini

mampu menghadapi kejadian di luar dirinya dan mengatur agar sesuai dengan

11
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keadaan dirinya sendiri. Sementara itu, individu yang rendah penguasaan
lingkungannya mengalami kesulitan dalam mengatur kehidupan sehari-hari.

e. Tujuan Hidup (purpose in life)

seseorang  memiliki
‘ ‘R\}‘h\“ .’g oduktif dan
an_.i i i .g ya, memiliki

makna 3 H ndividu yang

memili iliki arah dan
tujuan individu yang
tidak me iliki arah dan
tujuan h emberi tujuan

hidup.

keinginan untuk terus tumbuh dan berkembang.

12
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3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesejahteraan Psikologis

Faktor-faktor yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis sebagai

berikut :

mempengaruhi perbedaan dimensi kesejahteraan psikologi. Penelitian Ryff dan
Keyes (1995) bahwa dimensi penguasaan lingkungan dan dimensi otonomi
mengalami peningkatan seiring dengan bertambahnya usia. Sementara itu,
dimensi tujuan hidup dan pertumbuhan pribadi memperlihatkan penurunan

seiring dengan bertambahnya usia. Dari penelitian tersebut menunjukkan tidak

13
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adanya perbedaan yang signifikan dalam dimensi penerimaan diri selama usia

dewasa muda dan dewasa akhir.

3. Budaya

individualisme atau

status sosial
endapatan  dan

ersendiri  pada

penerimaan diri, tujuan dalam hidup, penguasaan lingkungan dan pertumbuhan
pribadi.
5. Religiusitas

Ellison (1991) menyatakan terdapat hubungan antara ketaatan beragama
(religiosity) dengan kesejahteraan psikologis. Hasil penelitian ini

mengungkapkan bahwa individu dengan religiusitas yang kuat menunjukkan

14
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tingkat kesejahteraan psikologis yang lebih tinggi dan lebih sedikit mengalami
traumatik. Penelitian ini dilakukan oleh (Walls & Zarit, 1991) menyatakan

bahwa individu yang merasa dapat dukungan dari tempat pribadatan mereka

termasu

' o
conscientioust
. 'l g
neourotic (iﬂ"m ‘f erimaan dlrl,

penguasaan

kategori

g\fﬁ\“\ﬁ\
WA
§
g_-)

kesejahteraan psikologis yaitu usia, jenis kelamin, budaya, status sosial
ekonomi, religiusitas dan kepribadian merupakan factor-faktor yang

mempengaruhi kesejahteraan psikologis.

15
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B. Pemaafan
1. Definisi Pemaafan

Memaafkan atau forgiveness merupakan hal yang bagi sebagian orang

kepada o '-"-'" lasan '1;'_' 3 akan bahwa model
forgiveness .me _ - e .‘ 6 § mberikan pemaafan

I : : 1a K i lebih

dapat memperbaiki hubungan dengan orang lain (Paramitasari dan Alfian, 2012).
Tidak berbeda dengan yang lain McCullough (1997) menyampaikan bahwa
memaafkan dapat dijadikan seperangkat motivasi untuk mengubah seseorang
menjadi tidak membalas dendam dan meredakan dorongan untuk menjauhi atau
menjaga jarak, serta meningkatkan dorongan untuk berdamai dan berperilaku

baik terhadap orang yang bersalah (McCullough, Worthington, Rachal, 1997).
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Dari kedua tokoh ini dapat disimpulkan bahwa memaafkan dapat dijadikan
sebuah cara untuk memperbaiki hubungan dengan orang lain dan lebih
mengarahkan untuk berbuat baik terhadap orang yang salah.

Hal ini senada dengan.. pendapat  Hargrave  dan.. Sells (1997) yang
menyatakan bahwa pemaafan ini lebih mengarah kepada menunjukkan ekspresi
dan perilaku yang diberikan«secara /fangsung dan melakukan perdamaian
kembali (rekonsiliasi) terhadap orang yang telah menyakiti dengan melepaskan
kemarahan yang ada dalam diri individu, dan tidak melakukan balas dendam
terhadap orang yang menyakiti (dalam Thompson dkk, 2005). Hal ini dapat
dikatakan dalam rekonsiliasi yang terjadi, seseorang harus benar-benar
menunjukkan-perilaku yang baik kepada pelanggar, baik itu secara perkataan
maupun perbuatan serta membangun kembali kepercayaan yang telah hilang.

Hargrave dan Sells (2003) mengungkapkan, bahwa memaafkan merupakan
suatu upaya untuk memulihkan cinta dan membangun kepercayaan korban
kepada pelaku pelanggaran dalam hubungannya dengan tindakan yang dapat
dipercaya, sehingga korban dan pelaku dapat memulai hubungan ke arah yang
lebih baik.

Menurut Enright (dalam McCollough dkk, 2003) perilaku memaafkan
sebagai upaya penanggulangan dampak negatif dan penghakiman terhadap
pelaku, dengan tidak menyangkal rasa sakit itu namun dengan menunjukkan
bentuk rasakasihan, perdamaian dan cinta. Hal senada diungkapkan oleh Sianturi
(2013) menyatakan memaafkan merupakan suatu cara untuk membebaskan

individu dari rasa marah dan keinginan untuk membalas dendam dengan cara
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menunjukkan kasih sayang dan kebaikan kepada seseorang yang telah menyakiti
individu tersebut.

Tidak jauh berbeda dengan tokoh lain yang mengatakan bahwa forgiveness
merupakan proses perubahan..yang terjadi~dalam individu untuk cenderung
menjadi lebih positif dan cenderung mengurangi hal positif terhadap seseorang
yang merugikannya pada waktu 'masa fampau. Hampir seluruh teori tentang
forgiveness  melibatkan perubahan emosi, motivasi. atau™ perilaku yang
berhubungan dengan pelanggaran interpersonal seperti pikiran negative terhadap
perilaku (Baumister, Exline & Summer, 1998 ; Enright & Coyle, 1998 dalam Mc
Cullough, Bono & Root, 2007).

Ken Hart (dalam Soesilo, 2006) mengatakan forgiveness adalah
kesembuhan dari ingatan yang terluka, bukan menghapuskan. Forgiveness
diartikan juga sebagai cara_mengatasi hubungan yang rusak dengan dasar
prososial. Menurut Hargrave dan Sells (Hadriami, 2008) forgiveness merujuk
pada terlepasnya seseorang dari kemarahan terhadap panca indera, serta
kesembuhan terhadap luka-luka hati, dan tidak ada balas dendam. Ada unsur
melepaskan diri kemarahan (afeksi) dan tercipta kembali hubungan, yang berarti
adanya rekonsiliasi dengan munculnya kepercayaan, sembuhnya luka, dan
kehilangan motivasi balas dendam. Yang berarti forgiveness tidak hanya terjadi
ditahap afeksi, tetapi juga ditahap perilaku dimana korban berani membangun
kembali hubungan dengan situasi yang positif.

Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat diambil kesimpulan bahwa

memaafkan (forgiveness) merupakan kesediaan individu untuk menghapus
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keinginan untuk membalas dendam, serta menghapus keinginan untuk
menghindari pelakudan individu memiliki kesediaan untuk berdamai dengan

orang yang telah menyakitinya.

2. Aspek - Aspe
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menyakitinya. Sedangkan menurut Ransley dalam perilaku memaafkan
memiliki tiga aspek yaitu:
a. Proses intra subyektif.

Meliputi partisipasi yang utuh dari dua pihak secara aktif mencari dan
disambut baik oleh kedua pihak.

b. Pilihan untuk melepaskan energi negatif yaitu kemarahan.
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c. Melepaskan balas dendam.
Meskipun sebenarnya korban punya hak untuk melakukan balas

dendam tetapi korban memilih memberikan hadiah berupa balas kasihan

spek memaafkan yang

| \“‘ .aa. ga di dalam

yang berada

ersaudara duduk

permusuhan dan demikian mereka menjadi saudara-saudara yang
bersahabat. Persahabatan dan persaudaraan mereka ditandai antara lain
dengan keadaan mereka duduk berhadap-hadapan di atas dipan-dipan sambil
bercengkrama dan bersanda gurau.

2). Melepaskan energi negatif yaitu kemarahan serta membuang keinginan

untuk menghindari perilaku.
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Artinya: “(yvaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di
waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan

amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang. Allah menyukai

n tafsiranya
enaati Allah
amarahnya)

g memaafkan

uat kebaikan)

emberi mereka

slim juga tidak

hamba-hamba Allah yang bersaudara. Tidak halal bagi seseorang muslim
mendiamkan saudaranya (sesame muslim) lebih dari tiga hari. (HR.

Bukhari no.6076).

Pada hadits selanjutnya Rasulullah bersabda * Tidak halal bagi

seorang muslim mendiamkan saudaranya (sesama muslim) lebih dari tiga
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hari. Mereka bertemu, tetapi yang ini memalingkan muka dan yang ini juga

memalingkan muka. Orang yang terbaik diantara mereka berdua adalah

orang yang mengucapkan salam terlebih dahulu. (HR. Bukhari no. 6077)

pelanggaran mereka terhadap perintahmu itu dengan sikap lunak dan
sekiranya kamu bersikap kasar sehingga kamu mengambil tindakan keras
kepada mereka tentulah mereka akan menjauhkan diri dari sekelilingmu,
maka maafkanlah mereka atas perbuatan mereka dan mintalah ampun bagi
mereka atas kesalahan-kesalahan itu hingga kuampuni serta berundinglah

dengan mereka artinya mintalah pendapat atau buah pikiran mereka
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mengenai urusan itu yakni urusan peperangan dan lain-lain demi mengambil
hati mereka, dan agar umat meniru sunah dan jejak langkahmu, maka

Rasulullah SAW banyak bermusyawarah dengan mereka. Kemudian apabila

ikap seperti ini

pula motivasi untuk

demikian keinginan untuk membina hubungan yang baik kembali semakin

meningkat (beneviolence motivation).

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku memaafkan

Menurut Worthington dan Wade (1999) faktor-faktor yang

mempengaruhi forgiveness adalah :
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a. Kecerdasan Emosi.

Yaitu kemampuan untuk memahami keadaan emosi diri sendiri dan

orang lain. Mampu mengontrol emosi, memanfaatkan emosi dalam membuat

e. Rumination (Merenung dan Mengingat).

Semakin sering individu merenung dan mengingat-ingat tentang
peristiva dan emosi yang dirasakan akan semakin sulit forgiveness terjadi.
Rumination dan usaha menekan dihubungkan dengan motivasi penghindaran

(avoidance) dan membalas dendam (revenge).
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f. Komitmen Agama.
Pemeluk agama yang komitmen dengan ajaran agamanya akan memiliki

nilai tinggi pada forgiveness dan nilai rendah pada unforgiveness.

erasa malu

iknya sifat

faktor yang

atau pengala Ora 3 i erat kaitanya

dengan penga i an. Me : & yang menyakiti,

setiap perilaku itu ada penyebabnya dan penilaian dapat mengubah perilaku
individu.
c. Tingkat Kelukaan.

Beberapa orang menyangka sakit hati yang mereka rasakan untuk
mengakuinya sebagai sesuatu yang sangat menyakitkan. Mereka merasa takut

mengakui rasa sakit hatinya karena dapat mengakibatkan mereka membenci
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orang yang sangat dicintainya, meskipun melukai. Hal ini sering Kkali

menimbulkan kesedihan yang mendalam maka pemaafan tidak bisa atau sulit

terwujudkan.

keempat, kualitas hubungan mempunyai orientasi kolektivitas yang
menginginkan pihak-pihak yang terlibat untuk berperilaku yang memberikan
keuntungan di antara mereka.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan faktor-faktor yang
mempengaruhi forgiveness adalah : kecerdasan emosi, respon pelaku,

munculnya empati, kualitas hubungan, rumination, komitmen agama, faktor
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personal, atribusi terhadap pelaku dan kesalahannya, tingkat kelukaan, dan

karakteristik kepribadian.

4. Tahapan Perilaku Forgiveness

Orcultt,
berikut:
a. unc
dak adil pada
individu rasa sakit yang
diasosiasi harus

dikonfronta : i proses penyembuhan

dimulai.

luka dan pelaku hanya dapat menghasilkan penderitaan yang berlanjut.
Kemungkinan memaafkan dilakukan sebagai strategi untuk penyembuhan dan
individu membuat komitmen untuk memaafkan pelaku. Berdasarkan komitmen
ini, kerja forgiveness diawali dan pada fase ini pikiran, perasaan dan perhatian
untuk membalas dendam terhadap pelaku dilepaskan.

c. Work phase
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Tahapan forgiveness seringkali melibatkan perubahan persepsi terhadap
pelaku, mungkin dengan menempatkan kejadian dalam konteks kehidupan

pelaku, dalam suatu usaha yang bukan atas alasan tanggungjawab pelaku tapi

keuntungan
eness. Secara
g dialaminya
of forgiveness,

an memberikan

lahan sehingga melewati garis batas tanpa menyadari bahwa dia sudah
melewatinya. Proses forgiveness juga dapat terjadi ketika pihak yang disakiti
mencoba mengerti kenapa hal itu terjadi bersama-sama dengan upaya
meredakan kemarahan.

Robert Enright dan Gayle Red (dalam Nashori, 2009) m mengungkapkan

adanya empat fase untuk memberikan forgiveness yaitu:
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a. [Fase pengungkapan (uncovering phase), yaitu ketika seseorang merasa
sakit hati dan dendam.

b. Fase keputusan (decision phase), yaitu seseorang mulai berfikir rasional

-
Ly
-

=N

ilah individu

akan memberi

adalah fa

SN ALNIRS

2]
<
2
3
<@

bersalah. Selain itu juga dapat mengurangi rasa marah, depresi dan cemas.
Sedangkan menurut Fincham (2002)forgiveness dalam  hubungan

interpersonal yang erat memberikan pengaruh terhadap kebahagiaan dan

kepuasan hubungan. (Enright, 2001) forgiveness dapat mempengaruhi

kesehatan fisik dan psikologis karena dengan forgiveness seseorang dapat
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melepaskan perasaan marah, mengubah pemikiran destruktifmenjadi pemikiran
yang lebih baik terhadap orang yang telah menyakitinya.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan manfaat forgiveness secara

ya. “Tetapi orang

yang demikian itu

yang bersifat memaafkan, pengasih dan berlapang dada. Begitu juga setiap
orang yang mau memaafkan kesalahan orang lain, Allah SWT menyediakan
pahala utama sebagai balasan atas kemuliaan sikap mereka.

Memaafkan merupakan model pribadi yang unggul karena seseorang

yang memiliki jiwa besar adalah orang yang mendahului perilaku yang mulia

ketika menghadapi masalah dibandingkan dengan mengekspresikan perilaku
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yang buruk.Sebagaimana yang disampaikan Rasulullah SAW., “Orang kuat itu
bukanlah yang menang dalam gulat, tetapi orang kuat adalah yang mampu
menahan nafsu amarahnya.”(HR. Bukhari dan Muslim)

Memaafkan  berarti,..menghapuskan.  Seseorang baru dikatakan
memaafkan orang lain apabila ia mampu menghapuskan kesalahan orang lain
itu, kemudian tidak menghukumnya sekalipun ia mampu melakukannya. Ini
adalah ‘perjuangan untuk pengendalian diri yang lebih tinggi dari menahan
amarah karena menahan amarah hanya upaya menahan sesuatu yang tersimpan
dalam diri. Sedangkan memaafkan menuntut orang untuk menghapu bekas luka
hati akibat perbuatan orang. Ini adalah sesuatu yang tidak mudah karena inilah
yang pantas dianggap sebagai perilaku yang bertakwa.

C. Dinamika Psikologis Pemaafan dengan Kesejahteraan Psikologis pada
Wanita yang Bekerja di-Universitas Islam Riau.

Menurut Mufidah (2009), ibu yang bekerja adalah ibu yang selain
mengurus rumah tangga juga memiliki tanggung jawab di luar rumah baik di
kantor, yayasan, atau wiraswasta dengan Kisaran waktu 6 jam sampai 8 jam sehari.
Menurut Temitope (2015) seorang ibu yang bekerja adalah wanita yang sudah
menikah dan memiliki anak serta memiliki tugas menjadi ibu rumah tangga dan
tugas di kantor. Ibu yang bekerja bukan hanya semata-mata karena tren atau
sekedar mencari kesibukan di luar rumabh, tetapi juga karena kebutuhan eksistensi
dalam diri individu atau dikarenakan tuntutan ekonomi rumah tangga dimana

banyaknya kebutuhan sehari-hari yang harus di penuhi.
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Tetapi akan timbul permasalahan jika wanita bekerja tersebut sudah
berkeluarga dan menjadi seorang istri. Tentu dia memiliki dua tanggung jawab
besar, selain harus bekerja seoptimal mungkin di kantor tetapi juga bertanggung
jawab dalam mengurus keperluan suami_dan atau anak-. anaknya. Masalah-
masalah-yang di hadapi oleh ibu-ibu sangat beraneka ragam baik itu masalah
individu atau bahkan masalah.dengan dingkungan luar yang mana dapat memicu
timbulnya stress dalam diri individu.

Dalam  berinteraksi dengan individu lain, seseorang kadang-kadang
berbuat salah kepada individu lain dan itulah gesekan tersebut. Pada sisi lain, ia
tentu pernah mengalami perlakuan dan situasi yang mengecewakan atau
menyakitkan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi hal tersebut
adalah melalui proses pemaafan terhadap pihak-pihak yang telah menimbulkan
rasa sakit yangada. Tidak semua orang mau dan mampu secara tulus memaafkan
dan melupakan kesalahan orang lain. Proses memaafkan memerlukan kerja keras,
kemauan kuat dan latihan mental karena terkait dengan emosi manusia yang
fluktuatif, dinamis dan sangat reaktif terhadap stimulant luar.

Salah satu nilai penting agar hubungan tetap positif adalah memaafkan
kesalahan yang dilakukan oleh orang lain. Forgiveness menurut Enright (2003)
menyatakan bahwa pada dasarnya memaafkan merupakan sikap yang diberikan
oleh orang yang tersakiti untuk tidak melakukan balas dendam dan melampiaskan
kemarahan yang dirasakan kepada orang yang menyakiti, namun lebih
memberikan kemurahan hati, kasih sayang, cinta dan berperilaku baik kepada

orang tersebut. Dari penjelasan tersebut dapat dikatakan bahwa model forgiveness
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lebih mengarah untuk memberikan pemaafan secara langsung tanpa adanya
pembalasan dendam, akan tetapi lebih memberikan kasih sayang kepada pelaku.

McCullough (1997) menyampaikan bahwa memaafkan dapat dijadikan
seperangkat motivasi untuk mengubah seseorang menjadi tidak membalas dendam
dan meredakan dorongan untuk menjauhi atau menjaga jarak, serta meningkatkan
dorongan untuk berdamai dan, berperilaku baik terhadap orang yang bersalah
(McCullough, Worthington, Rachal, 1997). Dari “kedua tokoh ini dapat
disimpulkan bahwa memaafkan dapat dijadikan sebuah cara untuk memperbaiki
hubungan dengan orang lain dan lebih mengarahkan untuk berbuat baik terhadap
orang yang salah.

Ryff (1989) menyatakan kesejahteraan psikologis ialah suatu konsep yang
berkaitan dengan yang dirasakan, sehingga aktivitas seseorang dalam kehidupan
sehari-hari mengarah pada-, pengungkapan perasaan pribadi atas apa yang
dirasakan oleh individu. Kesejahteraan psikologis keinginan untuk menggali
potensi diri secara keseluruhan dan mempunyai kebutuhan untuk merasa baik
secara psikologis. Kesejahteraan psikologis dapat ditandai dengan diperolehnya
kebahagiaan, kepuasan hidup kemudian menjadi landasan hidup dalam menikmati

hidup.(Ryff & Keyes 1995).

D. Hipotesis

Berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan diatas tentang pemaafan
dengan kesejahteraan psikologis pada wanita yang bekerja di Universitas Islam
Riau, maka dapat disimpulkan hipotesis dalam penelitian ini adalah adanya

hubungan positif antara pemaafan dengan kesejahteraan psikologis pada wanita
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yang bekerja di Universitas Islam Riau. Semakin tinggi pemaafan maka akan
semakin tinggi pula kesejahteraan psikologis yang dimiliki pada wanita yang

bekerja di Universitas Islam Riau. Begitupun sebaliknya, semakin rendah

pemaafan maka a a ikologis yang dimiliki

pada wanita ya ‘ “!g!}\“ ...‘
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. ldentifikasi Variabel Penelitian

kesimpula

penelitian

aspek kehidupan serta merasa puas dalam kehidupan. Dimensi yang digunakan
untuk mengukur kesejahteraan psikologis menurut Ryff (1989) adalah penerimaan
diri, hubungan positif dengan orang lain, otonomi, penguasaan lingkungan, tujuan

hidup dan pertumbuhan pribadi.
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2. Definisi Operasional Pemaafan
Memaafkan merupakan kesediaan individu untuk menghapus keinginan

untuk membalas dendam, serta menghapus keinginan untuk menghindari pelaku

0,05 atau adukan deng - ..: 10gra arty King (dalam
Sugiyono, 2 sehingg jek pe il :"_'_, dosen dan karyawan
wanita yang
D. Populas
1.

i atas subyek atau
obyek yang dimilik ’a . ditetapkan oleh seorang
peneliti untuk dipelajari ya ebuah kesimpulan (Sugiyono,

2016). Populasi dalam penelitian ini adalah 279 wanita yang bekerja di

Universitas Islam Riau.

2. Sampel Penelitian
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang

ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka
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peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang
dipelajari dari sampel, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi.

Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif atau

n karyawan
sampel yang
pling dimana
sampel yaitu
langkah perta fakultas dari
sembilan fa am Riau. Langkah
kedua pen di di masing-
masing fak Sitas Islam Riau.
Teknik cluste ampel yang akan

diteliti atau s ilayah yang luas

populasi 279 orang dan diambil dengan tingkat kesalahan 5% sampel yang didapat
berjumlah 160 orang. Maka sampel yang akan digunakan didalam penelitian ini
berjumlah 160 wanita yang bekerja di Universitas Islam Riau.
E. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan cara yang digunakan penulis untuk

mengumpul data. Pengukuran dilakukan dengan menggunakan angket atau
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kuisioner. Sedangkan instrument penelitian yang digunakan adalah dengan
menggunakan skala Likert, dimana aspek pada variabel dijadikan sebagai tolak
ukur penyusunan aitem instrumen. Dalam penelitian ini data dikumpulkan dengan
menggunakan skala, hubungan.antara pemaafan dengan kesejateraan psikologis
pada wanita yang bekerja di Universitas Islam Riau.

Skala dalam penelitian _ini terdiri-dari dua,macam, yaitu skala pemaafan dan
skala kesejateraan psikologis. Pengumpulan data bersifat kuantitatif yang terdiri
dari favourable dan unfavourable (Azwar, 2012). Setiap individu memiliki
jawaban yang berbeda-beda, tidak ada jawaban yang dianggap benar atau salah.
Cara menjawabnya adalah dengan memberikan tanda silang (X) atau Checklist ()
pada salah satu-alternatif jawaban yang sudah disediakan.

Kedua skala dalam penelitian ini meminta partisipan untuk memilih
jawaban alternatif favourable,yang sesuai dan tepat pada skala Likert yakni sangat
sesuai (SS) diberi-nilai 4, sesuai (S) diberi nilai 3, tidak sesuai (TS) diberi nilai 2,
sangat tidak sesual (STS) diberi nilai 1. Sedangkan pernyataan untuk unfavorable
sistem penelitian pada subjek sistem penelitian pada subjek adalah sangat sesuai
(SS) diberi nilai 1, sesuai (S) diberi nilai 2, tidak sesuai (TS) diberi nilai 3, sangat
tidak sesuai (STS) diberi nilai 4. Semakin tinggi skor yang diperoleh subjek maka
semakin tinggi kesejahteraan psikologis seseorang, begitu juga sebaliknya.

1. Skala kesejahteraan psikologis
Pada skala ini, peneliti menggunakan skala yang diadaptasi dari Ryff’s
Psychological Well-being Scale yang pernyataan-pernyataan pada aitem-aitemnya

disesuaikan dengan kebutuhan penelitian tetapi tetap berdasarkan dimensi
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kesejahteraan psikologis menurut Ryff (1989). Menurut Ryff aspek kesejahteraan
psikologis terdiri dari enam dimensi, yaitu: Penerimaan diri (self acceptance),

Hubungan positif dengan orang lain (positive relations with others), Otonomi

Hubungan
positif deng
orang lain

D D

Otonomi

;‘1;\\\

b
5 =
5
W\

Penguasaan M 7
lingkungan g
o
Tujuan hidup 7
Pertumbuhan 7
pribadi
42

Hasil uji analisis daya beda aitem skala kesejahteraan psikologis
dari jumlah total 42 aitem pernyataan, pada analisis | terdapat 13 aitem
yang tidak valid dengan nomor aitem 3,4,8,9,11,12,13,16,17,22,31,33, dan
38, selanjutnya pada analisis Il terdapat 2 aitem yang tidak valid dengan

nomor aitem 32 dan 36, selanjutnya pada analisis Ill hanya terdapat 1

39



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

aitem yang tidak valid dengan nomor aitem 42 dan pada analisis IV
seluruh aitem dinyatakan valid. Aitem pernyataan yang tidak valid tersebut

tidak dimasukkan untuk skala penelitian, artinya terdapat 26 aitem yang

Penerimaa
diri
Hubungan
positif deng
orang lain

A

Otonomi

SAAML)

\

Penguasaan
lingkungan

Tujuan hidup

Pertumbuhan
pribadi

2. Skala Pemaafan

Pada skala ini, peneliti menggunakan skala yang diadaptasi dari Monica
(2018) yang pernyataan-pernyataan pada aitem-aitemnya disesuaikan dengan
kebutuhan penelitian tetapi tetap berdasarkan dimensi pemaafan menurut Michael
E. McCullough dan digunakan untuk mengetahui seberapa besar seorang individu
memiliki pemaafan. Menurut McCullough aspek perilaku pemaafan terdiri dari
tiga aspek, yaitu: Avoidance motivations, yaitu motivasi penghindaran terhadap

orang yang telah menyakiti, revenge motivations, yaitu motivasi untuk membalas
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dendam dan benevolence motivations, yaitu motivasi melakukan kebaikan dan
berdamai dengan pelaku. Berikut ini Blueprint Skala pemaafan sebelum dilakukan

uji coba dapat dilihat pada tabel 3.3

N ueeyesndidg
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ISJIAIU

nery we[sy sej

Tabel 3.3

Jumlah
16
I=}
:!; 1
e
bt
Beneviolenc r’:’ 0, 18
motiva gﬁ’
d 45
24

tidak dimasukkan untuk skala penelitian, artinya terdapat 42 aitem yang
valid dan diperoleh hasil reliabilitas 0,955. Hasilnya dapat dilihat pada

tabel berikut :
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Tabel 3.4
Blueprint Skala Forgiveness Sesudah Try Out

Aspek ndikator Jumlah
Avoidance 1 einginan 12
motivation

Revenge 3 n 12

motivatio '

Beneviolenc )8 ‘ - 18
motivation y

Reliabilitas merupakan tingkat kepercayaan hasil pengukuran. Dengan
demikian, pengukuran yang memiliki reliabilitas tinggi adalah yang mampu
memberikan hasil ukur yang terpercaya atau reliabel. Koefisien reliabilitas
dimaksudkan untuk mengetahui konsistensi jawaban yang diberikan dan data yang
dianalisis dengan teknik yang digunakan dalam penentuan reliabiliats skala adalah

teknik koefisien korelasi yakni guna melihat hubungan antara dua variabel.
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Reliabilitas dinyatakan oleh koefisien reliabilitas yang angkanya berada dalam

rentang dari 0 sampai 1,00. Semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekati angka

1,00 berarti semakin rendah reliabilitasnya.

Dalam

corelation A For Windows.

Teknik korel ubungan antar

variable, apa atau tidaknya

watinet

% )
50
N ~

hubungan itu
1. Uji Norma
Uji nor

diteliti mengikuti ¢

e
@
>
«Q
[
L —
[s¥]
S
>
o
=
3
=
=
D
w

yang dilakukan dalam penelitiz gunakan bantuan program SPSS versi
23.0 for windows. Uji normalita akan dalam penelitian ini adalah uji
kolmogorov-smirnov unuk mengetahui normal atau tidaknya sebaran data dapat
dilihat dari nilai Asymp.Sig (2-tailed) (nilai p) dari perhitungan yang telah
dilakukan. Menurut Azwar (2012) uji normalitas harus dilakukan karena data
harus tersebar secara acak dan normal, hal ini ditunjukkan dari nilai p > 0,05 maka

data tersebut normal, jika sebaliknya, nilai p< 0,05 maka data tersebut tidak

normal.
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2. Uji Linieritas
Menurut Azwar (2012) uji linieritas harus dilakukan karena untuk

membuktikan bahwa antara kedua data tidak ada nilai yang kuadratik atau sama

bagaimana tela aika ' g : i tujuan untuk

ell-being pada
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Prosedur Penelitia

Pendidikan Agama

Islam 3
(Syariah)
Pendidikan Bahasa
Arab 2
Ekonomi 3 10 27

Ekonomi Pembangunan
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Manajemen S1 7

Akutansi S1 6
Akutansi D3 1
limu IImu Komunikasi 6 14

Komunikasi

23

32

29

Jumlah 98 62 160

2. Pengembangan Alat Ukur Penelitian
Persiapan yang dilakukan peneliti sebelum melakukan penelitian adalah

mempersiapkan alat ukur yang akan digunakan. Peneliti melalui beberapa tahapan
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dalam mempersiapkan alat ukur, yaitu penulisan aitem, validitas isi aitem, uji

coba (try out), analisis daya beda aitem dan reliabilitas skala.

a. Penulisan aitem

mengantisif

b. Validitas

‘i-g\%\\&

Adap enggunakan dua

Kedua skala

o
“,
diperbaiki hingga dibuang ‘
forgiveness sebanyak 42 aitem dan skala psychological well-being sebanyak 26
aitem.
c. Uji coba (try out)

Setelah mempersiapkan semua alat ukur maka penulis melakukan uji coba
terhadap alat ukur yang digunakan agar validitas serta reliabilitas terjamin dengan

baik. Kedua skala yang diuji coba (try out) diberikan kepada 60 orang dosen dan
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staff karyawan wanita yang bekerja di Universitas Islam Riau. Uji coba skala
dilaksanakan selama 7 (tujuh hari) yaitu pada tanggal 13 Juli sampai 20 Juli 2020.

Penyebaran skala uji coba dengan cara menemui dan memberikan skala secara

z
-

aitem yang
beda aitem
cronbach’s
dilakukan a

dilakukan an

iﬁ\@!\ﬁ\

<
=)
3
g
=3
E
&
-
QD
2

butir dari 46

Tabel 4.1
Blueprint Skala Forgiveness Sesudah Try Out

No Aspek Indikator Favorable Unfavorable  Jumlah

1 Avoidance Membuang keinginan 2,45,15,21 3,13,14,22,30 12
motivation untuk membalas 23,31
dendam terhadap orang
yang telah menyakiti
2 Revenge Membuang keinginan ~ 1,16,17,25, 11,32,34,38,4 12
motivation untuk menjaga 29,33 0,44
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kerenggangan (jarak)
dengan orang yang

menyakiti
3 Beneviolence Berdamai dengan 6,9,10,18, 7,8,19,27, 18
motivation orang yang telah 20,26,28, 36,39,41,42,4
menyakiti 2 6

32, 33, 36,
reliabilitas
sebanyak 2

dibawah ini

23 42

analisis daya
dilakukan
butir dari 42
16, 17, 22, 31,

deks koefisien

dah Try Out
No Jumlah
1 6
2 Hubungan 5
positif dengan
orang lain
lain
3 Otonomi Mengatur 1,2,24 5,7,27 6
tingkah laku
4 Penguasaan Menggunakan 10,30 14,34 4
lingkungan kesempatan yang
ada
5 Tujuan hidup  Memiliki tujuan 29 35 2
hidup
6 Pertumbuhan  Mengembangkan - 18,20,40 3
pribadi potensi diri
Jumlah 11 15 26
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B. Pelaksanaan Penelitian
Penelitian mulai dilaksanakan pada tanggal 25 Juni 2021 dengan

melibatkan sampel terpilih sebanyak 160 orang wanita yang bekerja di Universitas

Islam Riau. Skala : nada ita yane ( niversitas Islam Riau
ek. Sebagal

berinisiatif

C. Hasil Ang
1. Hasil

Deskrip : ? 1 ) S ness dengan
as Islam Riau,

psychologi

setelah mela ndow diperoleh

Variabel . ) eroleh 2 ang dimungkinkan
Penelitian '

X Mean
SD
Max Min Max  Min
Forgiveness 145 83 120,02 15753 168 42 105
Psychological
well-being
151 97 131,41 10,415 104 26 65
39
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Berdasarkan deskripsi data hipotetik diatas dapat terlihat bahwa nilai rata-rata

untuk variabel pemaafan adalah 105, dengan standar deviasi sebesar 63,

sedangkan nilai rata-rata yang diperoleh variabel kesejahteraan psikologis adalah

standar
psikologi

Berdas

being, pen
kategorisasi enga ‘;' tuk m ' lam kelompok-

kelompok terpisah se jé erta " tinum dari aspek yang

diukur. Penetapan kategori , sebagai berikut:

yang bekerja di Universitas Islam Riau dapat dilihat pada tabel 4.4 dibawah ini:

Tabel 4.4
Skor Forgiveness
Kategori Skor Frekuensi Persentase
Sangat Tinggi X >143,64 3 1,9%
Tinggi 127,896 < X < 143,64 112 70%
Sedang 112,143 <X < 127,896 26 16,3%
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Rendah 96,391 <X < 112,143 16 10%

Sangat Rendah X <96,391 3 1,9%

JUMLAH

Q‘ berarti dari

aafan). Sementara

Persentase

4,4%

28,1%

38,8%
21,9%

6,9%

100%

well-being pada wanita yang bekerja diUniveristas Islam Riau secara keseluruhan
tergolong sedang, yakni dengan persentase 38,9% artinya dari 160 subjek 62
orang memiliki kesejahteraan psikologis dari 100% subjek yang terlibat.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan dapat diambil kesimpulan

bahwa, wanita yang bekerja di Universitas Islam Riau secara dominan memiliki
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skor tinggi pada variabel forgiveness dan memiliki skor sedang pada variabel

psychological well-being.

2. Uji Asumsi

mengikuti distrik au tidak. Uji r an pada masing-
masing variabe u variabel forgiveness da sychological well-
beingyang sa de yantue ram Sk : C' r windows. Jika

sebaran nor

Hasil Uji Asumsi Normalitas

Variabel Signifikansi Keterangan
Forgiveness 0,200 Normal
Psychological well-being 0,000 Tidak Normal

Menarik kesimpulan dari tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil uji
normalitas menunjukkan variabel forgiveness memiliki nilai signifikansi sebesar

200 (p>0,05) dan variabel psychological well-being 000 (p<0,05). Hal ini
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menunjukkan bahwa data dari variabel forgiveness berdistribusi normal dan data

dari variabel psychological well-being berdistribusi tidak normal.

b) Uji Linearitas

tidak linie
deviation f p =0,008 (p<

0,05). Den psychological

fELE

well-being 3

wanANALY

A
._.gp.“

¢) UjiHi

LA TL LY

Hipote
antara forgiver

Universitas Isla

-
=
o]
@D
QD
=
w
o
=
©
o
o
o
[
(]
S

moment. Berdasarke ] : a forgiveness dengan

nilai signifikansi 0,000 (p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi
yang signifikan antara forgiveness dengan psychological well-being pada wanita
yang bekerja di Universitas Islam Riau. Semakin tinggi forgiveness (perilaku
pemaafan) maka akan semakin tinggi kesejahteraan psikologis dan juga
sebaliknya, semakin rendah forgiveness (perilaku pemaafan) maka akan semakin

rendah kesejahteraan psikologis pada wanita yang bekerja di Universitas Islam
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Riau. Dengan demikian hasil uji analisa data ini menyatakan bahwa hipotesis
dalam penelitian ini diterima.

d) Uji Determinasi

Dari hasi inasi, dapat_di efisien (r-squared)
sebesar a esar 1,9%
terhadap - wp ada wani rsitas Islam
Riau, sebali g i (% n yang tidak
diteliti dal i i inasi dapat dilihat
pada tabel

© Tabel49

- Uj Ua?fe_zd'
Variabel . R-Squared. ta Squared
Forgiveness . 13 .292
Psychologic
well-being

EKANBAR

D. Pembahas A

Berdasar a an son product moment
diketahui bahwa t ra forgiveness dengan
psychological well-being pa ja di Universitas Islam Riau. Hal

ini ditunjukkan dengan nilai korelasi (r) = 0,463 dan nilai signifikansi 0,000
(p<0,05) yang artinya semakin tinggi forgiveness (perilaku pemaafan) pada
wanita yang bekerja di Universitas Islam Riau, maka akan semakin tinggi tingkat
kesejahteraan psikologisnya. Forgiveness memberikan sumbangan efektif sebesar
1,9% terhadap tingkat psychological well-being pada wanita yang bekerja di

Universitas Islam Riau.
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Menurut Hargrave dan Sells (2003) mengungkapkan bahwa memaafkan

merupakan suatu upaya untuk memulihkan cinta dan membangun kepercayaan

korban kepada pelaku pelanggaran dalam hubungannya dengan tindakan yang

dengan orang lain. Memaafkan dapat dijadikan seperangkat motivasi untuk
mengubah seseorang menjadi tidak menjadi tidak membalas dendam dan
meredakan dorongan untuk menjauhi atau menjaga jarak, serta meningkatkan
dorongan untuk berdamai dan berprilaku baik terhadap orang yang bersalah.
Sianturi (2013) mengatakan bahwa memaafkan merupakan suatu cara

untuk membebaskan individu dari rasa marah dan keinginan untuk membalas
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dendam dengan cara menunjukkan kasih sayang dan kebaikan kepada seseorang
yang telah menyakiti individu tersebut. Forgiveness merupakan proses

perubahan yang terjadi dalam individu untuk cenderung menjadi lebih positif

adalah kesejahteraa ividt : eh lingkungan awalnya.
Individu yang i gan orang lain akan
mempunyai ke teraan p o kan sikap dan
perilaku -
Psychological“well-be 1 pake ng ditentukan oleh

hasil eval 3 enile > lirinya, yang merupakan

Berdasarkan teori yang dipaparkan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
forgiveness membantu dalam menungkatkan kesejahteraan psikologis pada
wanita yang bekerja di Universitas Islam Riau. Dalam penelitian ini, penulis
menyadari bahwa masih banyak terdapat kelemahan dan kekurangan yang

ditemukan selama penelitian berlangsung.
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BAB V

PENUTUP

sebila

akukan pada jenis organisasi

mungkin akan menimbulk . ﬁ@&|‘
yang berbeda seperti pada perusahaandan juga organisasi publik lainnya.
2. Metode pengumpulan data hanya menggunakan data kuesioner.
C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka dapat dikemukakan saran yakni :
1. Kepada wanita yang bekerja di Universitas Islam Riau

Diharapkan untuk tetap mempertahankan kesejahteraan psikologis yang

baik seperti belajar untuk lebih mengenal diri, menggunakan kelebihan yang
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dimiliki dengan lebih efektif dan cara mengolah diri sendiri agar dapat

bertahan disituasi buruk yang rentan dialami oleh wanita yang memilih untuk

bekerja.
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